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Kata Pengantar

Assalamualaikum Wr.Wb.

Salam Budaya. kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa, dengan Rahmat dan hidayah-Nya, Pokok-Pokok Pikiran
Kebudayaan Daerah (PPKD) Kabupaten Aceh Barat Daya atas usaha dan kerja
sama tim penyusun yang terdiri dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Aceh Barat
Daya, Badan Perencanaan pembangunan Daerah Kab. Aceh Barat Daya, Majelis Adat
Aceh, budayawan, maupun pelaku seni budaya akhirnya berhasil menuntaskan
penyusunan dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD) Kabupaten Aceh Barat
Daya. Besar harapan dari tim PPKD ini agar dokumen PPKD yang dihasilkan bisa
menjadi penguat pembangunan kebudayaan di Kabupaten Aceh Barat Daya, Bantuan
pendampingan dari Direktorat Jenderal Kebudayaan turut mempercepat kerja penyusunan
dokumen ini. Tetapi semuanya ini tidak akan terjadi tanpa bimbingan dan pengawasan,
perhatian dan dukungan penuh dari Bapak Bupati Aceh Barat Daya, yang menginginkan
pembangunan di bidang kebudayaan dapat lebih maksimal dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sesuai dengan visi dan misi kabupaten Aceh Barat Daya yang
Islami, Harmoni, Maju dan Sejahtera.

Suatu unsur budaya yang tidak pernah hilang di kalangan masyarakat
Aceh Barat Daya adalah kesenian yang tidak pernah mengalami kemunduran
bahkan cenderung berkembang Budaya di Aceh Barat Daya memang sudah ada
dari zaman nenek moyang. Bentuk kesenian yang paling terkenal antara lain Tari
Rapai Geleng danseni tutur yan sering dilihat dan disaksikan ketika adat
perkawinan dan khitanan yaitu Mano Pucoek , selain untuk hiburan dan rekreasi ,
bentuk-bentuk kesenian ini mempunyai fungsi ritual pendidikan ,sekaligus
sebagai sarana untuk mempertahankan keseimbangan dan struktur sosial
masyarakat, Manoe Pucoek memadukan unsur tari , vokal , serta sastra.
Kata Manoe berarti Mandi sedangkan Pucoek berarti Pucuk daun Kelapan.
Artinya Mandi sebelum melangkah ketahap kedewasaan.



Semoga apa yang sudah dikerjakan dengan baik akan membawa manfaat bagi
kemajuan kesenian, tradisi dan kebudayaan Daerah Kabupaten Aceh Barat Daya. Tidak
ada daya upaya yang sia-sia selama dikerjakan dengan hati dan niat yang tulus untuk

membangun bangsa dan negara.

Blangpidie, 1 Oktober 2018
Tim Penyusun PPKD Kabupaten Aceh Barat Daya



SAMBUTAN BUPATI ACEH BARAT DAYA

Assalamualaikum Warahmatulahhi Wabarakatuh

Dengan memanjatkan Puji syukur Alhamdulilah kehadirat Allah SWT, dengan
ini saya ucapkan Selamat dan sukses telah selesainya penyusunanan Pokok Pikiran
Kebudayaan Daerah Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2018

Menindak Lanjuti UU RI No. 5 tahun 2017, tentang Pemajuan Kebudayaan
Indonesia, menjadi motivasi daerah khususnya Pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya
untuk menyambut baik dan dengan kesungguhan untuk menyiapkan dokumen
kebudayaan daerah dimaksud, dimana Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki berbagai
potensi budaya yang tersebar di 9 Kecamatan. Kekayaan Ragam budaya Kabupaten Aceh
Barat Daya menjadi tantangan sekaligus kekayaan yang harus mendapatkan perhatian
khusus dalam mempertahankan nilai-nilai kebudayaan, pembinaan, pemanfaatan dan
pelatihan dalam upaya pelestarian potensi budaya yang ada di Kabupaten Aceh Barat
Daya.

Adanya kerja sama, kepedulian dan kecintaan masyarakat, para pelaku seni,
budayawan dan tokoh masyarakat terhadap kekayaan budaya Aneuk Jamee di Kabupaten
Aceh Barat Daya dalam peran sertanya membantu memberikan informasi dan
mendukung proses penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan tersebut, dengan ini
Pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya menyambut baik dan menyampaikan ucapan
Terima Kasih serta memberikan penghargaan yang setinggi — tingginya, baik kepada Tim
Penyusun Pokok Pikiran Kebudayaan daerah maupun seluruh masyarakat dan pelaku seni
dan budaya Aneuk Jamee sehingga Dokumnen PPKD dapat diselesaikan sesuai dengan
rencana., Dengan telah disusunnya dokumen kebudayaan ini semoga Pemerintah Pusat
Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah akan lebih fokus dalam melakukan program
Pembangunan khususnya Pengembangan dan Pelestarian dibidang Kebudayaan sehingga
mampu menjadikan kebudayaan daerah menjadi kebudayaan yang bertaraf Nasional
bahkan Internasional guna mensukseskan program Kepariwisataan pada tahun 2019.

Semoga dengan adanya program ini akan bermanfaat bagi Kabupaten Aceh Barat

Daya khususnya dan generasi penerus agar terus menjaga dan melestarikan kebudayaan



sehingga dengan program Pemajuan kebudayaan ini mampu mewujudkan Kabupaten
Aceh Barat Daya menjadi kota yang lebih maju, Berbudaya dan Religius.

Sekian dan Terima Kasih’

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Oktober 2018
. BUPATI ACEH BARAT DAYA

AKMAL IBRAHIM



NASKAH DRAFT

POKOK PIKIRAN KEBUDAYAAN DAERAH
KABUPATEN ACEH BARAT DAYA TAHUN 2018
Oleh:

TIM PENYUSUN POKOK PIKIRAN KEBUDAYAAN DAERAH
KABUPATEN ACEH BARAT DAYA TAHUN 2018
Telah disetujui Oleh:

Ditetapkan di Blangpidie
PadaTanggal 01 Oktober 2018

BUPATI ACEH BARAT DAYA
AKMAL IBRAHIM



DAFTAR ISI

Kata Pengantar .........o.oouiiuiuiiiiii i i
LTEE LoD | U ————— iii
Naskah Draft PokokPikiranKebudayaan Daerah ...............c.c.cooiieniii. v
ERRAE Rl i i3 530505t i Somshiin = emcrmomesnBoni - Sebhemmemaces = Semrmenincmn s mommeiascreimcnm vi
DaftarTabel .......euueiiiiiiie e viii
DaftarGrafik .......cooveeiniit i e ix
B ivci g B b T o o P PSSP S —— X
DaftarLampiran ..........ooueiiniiniii e dl
BAB I. RANGKUMAN UMUM ..ottt 1
BAB II. PROFIL KABUPATEN/KOTA ....cuiiiiiiiiiiiieeieeeeeeev e 3
II.1. Tentang Kabupaten Aceh Barat Daya ............c.cccovveviinennn. 3
I1.1.1. Wilayah dan KarakteristikAlam .............cccccovvvvvveeee. 3
R TYROBal . o commios o 5 sscomsmimin s oo o smmmosscs s ¥ o R 3
I1.2. LatarBelakangBudaya ............cccooeiiiiiiiiiiiiiiiiiiininn. 4
I1.2.1. CoraklUtama .......ooeeeeiriiiieiieii et e e 4
[1.2.2. Keragaman Budaya ............ccoceiiiiiiiiiiiiiininnenn. 4
IL3. Sejarah.....cccoinniiiiiiii e e 3
I1.3.1. SejarahSingkatBudaya ............ccccoeeeiienniiienininnn 5
I1.3.2. SejarahSingkat Wilayah Administratif ..................... 6
I1.4. Ringkasan Proses Penyusunan PPKD ....................o 8
IL1. Tim Penyusun .......coveeviviniiniiniiiiiiieiiieee e, 8
BAB III. LEMBAGA PENDIDIKAN BIDANG KEBUDAYAAN ........... 9
BAB IV. DATA OBJEK PEMAJUAN KEBUDAYAAN .....cocvviiiieinenenn. 10
TV L MERUERED: s 5.0 smmminis o5 nosmmnimns v 65w mmsss & & swimumsainss + 5 5 S@mmes 10
TR PP RO PP PP PP — 10
IV.3. Adatlstiadat ..........ooviiiiiniiiiiiiii 14
IVAA RITUS oottt 15
V.5 PengetahmrnTealigional .. . . commmes s sensme vs s s soone 16
IV.6. Teknologi TTARSIONAL ... . o oo muimeinis sassmsmnnis & s sbansmmnss s o5 ms 18
TBd AL, 0.2 5ot omcermoreemarcrsin oo e . e B i S 20
IV.8.Bahasa ....cououuiniiiiiiii i 22
[V.9. Permainan Rakyat ...........ccooeveiuiiiiiiiiniiiiiiiiiiinens 23
TV.10. OlabapaTradiSional e sswmmimn s sonssmmmms s s snammusas o 24
IV.1L. CaparButagi..... .. . ..onmaiassssnsnmonins s nssh imsmmns s & basimmis s 56 26

BAB V. DATA SUMBER DAYA MANUSIA DAN LEMBAGA
KEBUDAYAAN ...ttt e ettt e e e 28
V.1, Tradisilisan ........ooueeeiiniiiiiiiii e 28
V.2, Adatlstiadat ........ccooiniiiiiiiiiii e 30
Y 3. Teknolod TIaliBIBmAL . . . cxsmeme « ussmmmnss s sssmesmums o3 s 31
N L ... . oo v e o £ b . e SFAERHBi 8 55T & SR 32
BAB VI. DATA SARANA DAN PRASARANA KEBUDAYAAN ......... 34
BAB VII. PERMASALAHAN DAN REKOMENDASI .........cccceinene... 35
VIIL.1. PermasalahandanRekomendasi ...........c..cocceieiieiiiannnnn.. 35
VIL1.1. ManuSKIIP «.couveenniniiiiieeieiteeieeieee e ee e 35
VIL1.2. TradisiLisan ........cccoueeieiineiiiiieiniiiiiiineiinennn 35
7L ST T ) S ——————— 36

vi



LAMPIRAN

VIL.1.4. PengetahuanTradisional .. .cosmess s sressmmsnes s ssumsmasnss 37

VII.1.5. TeknologiTradisional ............cccovueniieiiiniininin. 38
VIL1.6. S@NL .oviniiiitinietieeeeee et e 39
VIL1.7. Bahasa .....ooiniiiiiiiiie et 42
VIL1.8. PermainatiRAKVAL coss i s sevsmmmss o5 s swesmnsns s s »smmmamsosss 43
VIL1.9. OlahragaTradisiamal . . .« «ssueass ss sssomninns s s sssmmmnsonssn 45

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Jumlah Penduduk MenurutKecamatan di Kabupaten Aceh Barat

L1 -1 PSR — 4
Tabel2 KecamatandanlbukotaKecamatan di Kabupaten Aceh Barat Daya 7
Tabel 3. SusunanAnggota Tim Penyusun PPKD .................cocoiinni. 8
Tabel 4. Nama-nama OPK TradisiLisanKabupaten Aceh Barat Daya.... 11
Tabel 5. Nama-nama OPK Permainan Rakyat Aceh Barat Daya 2018 ......... 23
Tabel 6. Nama-namaOlahragaTradisionalKabupaten Aceh Barat Daya Tahun

2008 e 25
Tabel 7. Nama-namaCagarBudayaKabupaten Aceh Barat Daya 2018 ... 27
Tabel 8. Data KesediaanSaranadanPrasarana OPK di Kabupaten Aceh Barat

15 7 PP USSP ——— 34

viii



DAFTAR GRAFIK

Grafik 1. Grafik OPK ManuskripMenurutBahan .....

Grafik 2. Grafik OPK TradisiLisanMenurutJenis .....
Grafik 3. Grafik OPK TradisiLisanMenurutEtnis .....

............................

...........................

...........................

Grafik 4. GrafikJumlahPenuturMenurut OPK Tradisillisan ...................

Grafik 5. Grafik OPK PengetahuanTradisional ................cccoceiviininin....

Grafik 6.Grafik OPK PengetahuanTradisionalMenurutEtnis ..................
Grafik 7.Grafik OPK TeknologiTradisionalMenurutlenis .....................
Grafik 8.Grafik OPK TeknologiTradisionalMenurutEtnis .....................

Grafik 9. Grafik OPK SeniMenurutJenis ...............

Grafik 10. GrafikJumlahLembagaMenurutObjekSeni

Grafik 11. Grafik OPK Permainan Rakyat MenurutEtnis ........................
Grafik 12 .Grafik OPK OlahragaTradisionalMenurutEtnis .....................

Grafik 13. GrafikJumlahPenutur OPK TradisiLisan ..

Grafik 14. GrafikJumlahLembagaMenurutObjekTradisiLisan ...............
Grafik 15. GrafikJumlahPelakuPemanfaatanTeknologiTradisional ..........
Grafik 16.GrafikPenggunamenurut OPK TeknologiTradisional ...............

Grafik 17.GrafikJumlahLembagaMenurutObjekSeni

10
11
13
14
16
18
19
19
20
21
23
25
29
30
31
32
33



BABI
RANGKUMAN UMUM

2.1 GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1.1 Aspek Geografi dan Demografi
A. Karakteristik Wilayah
1. Kondisi Geografis

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Aceh Barat Daya
Tahun 2013-2033, Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki luas wilayah sebesar 1.882,05
km? atau 188.205,02 Ha yang terdiri dari 9 (sembilan) kecamatan, 132 gampong
definitif, 20 gampong persiapan dan 20 kemukiman definitif serta 3 (tiga) kemukiman
persiapan. Kecamatan Babahrot merupakan kecamatan terluas yakni sekitar 52.828
km? atau 28,07 persen dari total luas wilayah. Sedangkan Kecamatan yang luasnya

paling kecil adalah Kecamatan Susoh dengan luas 1.905 km?2atau 1,01 persen dari total

luas wilayah.

Gambar 2.1
Peta Administrasi Umum Kabupaten Aceh Barat Daya
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Sumber : RTRW Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2013-2033
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Secara administrasi Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki batas-batas wilayah
sebagai berikut :
*  Sebelah Utara : Kabupaten Gayo Lues
= Sebelah Selatan : Samudera Hindia
» Sebelah Barat : Kabupaten Nagan Raya
. Sebelah Timur : Kabupaten Aceh Selatan

2. Topografi

Kondisi topografi Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan daratan yang relatif
berbukit-bukit dengan tingkat kemiringan lereng yang relatif curam dan cukup
beragam. Kemiringan lereng yang ada di Kabupaten Aceh Barat Daya dibagi menjadi 4
(empat) bagian, yaitu :

1. 0-3 persen berada dibagian barat Kabupaten Aceh Barat Daya, tepatnya berada di
sebagian besar Kecamatan Blangpidie, Kecamatan Susoh dan Kecamatan
Babahrot;

2. 8 persen berada dibagian tengah Kabupaten Aceh Barat Daya, tepatnya berada di
Kecamatan Babahrot, Kecamatan Setia, Kecamatan Jeumpa dan sebagian kecil di
Kecamatan Kuala Batee;

3. 15-30 persen berada dibagian Utara Kabupaten Aceh Barat Daya, tepatnya
berada di Kecamatan Blangpidie, Kecamatan Jeumpa dan Kecamatan Setia;

4. 30 persen berada dibagian Timur Kabupaten Aceh Barat Daya, yang membentang
dari atas hingga bawah tepatnya berada di Kecamatan Manggeng, sebagian besar

Kecamatan Setia, Kecamatan Jeumpa dan Kecamatan Kuala Batee.

Kondisi wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya yang merupakan daerah dataran
rendah pada umumnya memiliki ketinggian 0-25 mdpl. Dataran ini tersebar sepanjang
jalan utama kabupaten dimana sebagian besar terletak pada Kecamatan Susoh, bagian
barat Kecamatan Babahrot, Kecamatan Kuala Batee, Kecamatan Blangpidie, Kecamatan
Setia, Kecamatan Tangan-Tangan, Kecamatan Manggeng. Untuk wilayah dengan
ketinggian di atas 500 mdpl berada di bagian tengah Kabupaten Aceh Barat Daya
tepatnya berada di sebagian besar Kecamatan Jeumpa, Kecamatan Kuala Batee,

Kecamatan Setia, Kecamatan Tangan-Tangan dan di Kecamatan Lembah Sabil.

BABI | Rangkuman Umum -



Sedangkan untuk wilayah dengan ketinggian diatas 1.000 mdpl sebagian besar
berada di sebelah Timur Kabupaten Aceh Barat Daya, tepatnya berada di Kecamatan
Jeumpa, Kecamatan Tangan-Tangan, Kecamatan Manggeng dan dibagian Utara

Kecamatan Babahrot serta dibagian timur Kecamatan Lembah Sabil.

3. Geologi
Struktur geologi Kabupaten Aceh Barat Daya adalah batuan yang terbagi atas:

A. Batuan Beku

Batuan ekstrusif atau endapan vulkanik di daerah penelitian terjadi pada
Jura akhir-awal Kapur yaitu Formasi Tapak Tuan (Muvt) yang didominasi oleh
komposisi basalt dan andesit, aglomerat, breksi dan tufa. Satuan batuan ini
umumnya terdistribusi dibagian zona pantai barat. Batuan intrusi di daerah ini
memiliki umur yang berbeda-beda, pengukuran umur dari tubuh intrusi ini
umumnya bersifat spekulatif. Ada sepuluh tubuh intrusi granitoid yang
memotong Formasi Kluet dan secara tektonik. Hal ini berhubungan dengan
deformasi dan metamorfosa yang terjadi pada umur Perm Tengah antara lain
intrusi Granit Raneuh (MPira), Intrusi Lamarayeu (MPila) dan Intrusi Merah
(MPimr). Pada akhir Jura-awal kapur intrusi ini berlanjut dan diwakili oleh
intrusi kecil diorit pada bagian bawah Formasi Kluet dengan disertai beberapa

lapisan tipis metagabro.

B. Struktur Geologi dan Tektonik

Pola struktur busur kepulauan yang dijumpai disepanjang Pulau
Sumatera, menunjukkan bahwa Pulau Sumatera adalah perwujudan dari sebuah
bentuk busur kepulauan yang menempati bagian tepi benua aktif (active
continental margin), yang berhubungan dengan proses interaksi konvergen
yang disertai penyusupan (subduksi) Lempeng Hindia Australia ke arah Utara-
Timur Laut (NNE) di bawah Lempeng Eurasia (Katili, 1972; Daly, 1987). Pulau
Sumatera saat ini merupakan bagian dari lempeng mikro Sunda. Pembentukan
magma yang berasosiasi dengan subduksi telah meningkatkan kegiatan
pembentukan jalur vulkanik dari zaman tersier sampai sekarang dan
mendominasi pembentukan gejala-gejala geologi di Pulau Sumatera (Page, et.al.,

1979).
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Tiga periode tektonik besar yang membentuk Sumatera sejak pra tersier
hingga saat ini telah membentuk fisiografi Pulau Sumatera yang dicerminkan
oleh struktur menjadi sedemikian kompleks. Sesar besar Sumatera (Sumateran
Fault System) menjadi elemen tektonik yang paling signifikan di Sumatera.
Patahan ini memanjang berarah Barat Laut-Tenggara yang mewakili arah-arah
dominan pembentukan struktur geologi di daerah Sumatera selain beberapa
kelompok arah yang lain seperti arah Utara-Selatan dan Timur Laut-Barat Daya.
Pada saat ini, lempeng Samudera Hindia masih menyusup ke bawah lempeng
benua Eurasia dengan arah N 200 E dengan kecepatan pergerakan 6-7
cm/tahun. Hal ini mengakibatkan masih sering terjadi gempa tektonik di
sepanjang pantai Barat Pulau Sumatera dan masih aktifnya pegunungan di
daerah busur vulkanik Sumatera yang keduanya disebabkan oleh subduksi
antara dua lempeng, hal inilah yang menyebabkan Pulau Sumatera berada

dalam kondisi tektonik yang aktif.

4. Klimatologi

Kabupaten Aceh Barat Daya beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata
3.785,5 mm per tahun. Bulan Januari sampai Agustus merupakan bulan musim
kemarau, sedangkan musim hujan terjadi pada bulan September sampai
Desember. Dengan curah hujan yang tinggi, sering terjadi penyimpangan pada
musim kemarau sering juga terjadi hujan. Tidak pernah terjadi curah hujan
kurang dari 100 mm di bulan kering, sedangkan rata-rata bulan basah dengan
curah hujan kurang dari 100 mm, sedangkan rata-rata bulan basah dengan
curah hujan lebih dari 200 mm adalah 9,5 bulan.

Kabupaten Aceh Barat Daya dengan keadaan alamnya yang sedemikian
rupa, sangat dipengaruhi oleh iklim yang terjadi di daerah ini. Hampir sepanjang
tahun turun hujan yang mengakibatkan keadaan iklim di wilayah ini cenderung
basah. Hujan pada umumnya terjadi pada bulan Oktober hingga April. Curah
hujan terbesar terjadi pada bulan Desember dengan perbedaan temperatur
antara siang dan malam sebesar 5°-7°C. Banyaknya curah hujan sangat
dipengaruhi oleh iklim, kondisi geografis dan perputaran arus udara. Akibat
kondisi yang demikian, maka jumlah curah hujan yang tercatat dimasing-masing

stasiun pengamatan ataupun BPP/BIP bervariasi.
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